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RINGKASAN

RANCANG BANGUN SISTEM PENGATURAN INTENSITAS CAHAYA
BERBASIS KOMPUTER

(Jatmiko Endro Suseno, Sumariyah, Isnain Gunadi : 2001, 35 halaman)

Cahaya yang dipancarkan dari benda terang memancarkan partikel cahaya yang
disebut foton. Semua gelombang elektromagnetik menjalar dengan kelajuan cahaya.
Kemampuan retina kita untuk melihat suatu obyek akibat dari pantulan cahaya yahg jatuh
padanya, tergantung pada panjang gelombang tertentu. Panjang gelombang yang dapat
diukur berkisar dari sekitar 30 km sampai | mm yang terbagi dalam daerah spektrum
gelombang elektromagnetik. Kuantitatif intensitas cahaya berbanding terbalik dengan
jarak kuadrat ke sumber cahaya. Intensitas penerangan yang dianjurkan untuk digunakan
dalam berbagai macam kegiatan yang memanfaatkan cahaya untuk melihat objek berbeda-
beda.

Fotosel merupakan salah satu sensor atau tranduser untuk mengukur intensitas
cahaya. Perubahan intensitas cahaya menyebabkan perubahan resistansi listriknya.
Gambar grafik penurunan resistansi terhadap intensitas cahaya. Apabila fotosel menerima
lebih banyak cahaya resitansinya akan berkurang. Perubahan resistansi ini akan dipakai
untuk menghasilkan perubahan tegangan pada sistem instramentasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membuat sistem pengaturan
intensitas cahava berbasis komputer. Sistem pengatur yang peneliti buat menggunakan
mikrokontroler sebagai interface yaitu penghubung peralatan pengukur dan menyalakan
sumber cahaya dengan komputer lewat komunikasi serial, sehingga dapat dilakukan
pengaturan olehnya.

Langkah-langkah da.n penelitian ini dilakukan secara bertahap dan dibagi dalam
dua bagian yaitu Perangkat Keras (Hardware) dan Perangkat Lunak (Software). Pada
langkah pembuatan perangkat Keras ini dilakukan perancangan dan pembuatan sistem
peralatan, meliputi sensor fotosel, penguat diferensial, ADC 0804, DAC 0804,dan
mikrokontroler 89C51. Sedang pada pembuatan. Perangkat Lunak, meliputi pembuatan
program komputer pada mikrokontroler sebagai interfacing dan pada komputer sebagai
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pengolah, kalibrasi, dan penampil, yang secara keseluruhan program dapat digunakan
untuk pembacaan data , pengiriman data, dan Pengaturan intensitas cahaya

Hasil pengujian dari system pengaturan untuk menerima dan mengirim data dari
komputer ke interface atau sebaliknya menunjukkan hasil yang linier, yaitu Y = 1.01286 X
- 4.66667 dan Standar Deviasi {(SD) yaitu SD = 3.14718, schingga secara keseluruban
peralatan ini dapat dipergunakan untuk pengaturan intensitas cahaya dengan akurat.

Pada penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak kekurangan-kekurangan,
sehingga perlu dilakukan tindak lanjut, seperti : sensor yang memiliki hubungan yéng
linier , ADC dan DAC yang dipergunakan memiliki jumlah bit yang lebih banyak,
mempergunakan mikrokontroler, sehingga dapat dibuat peralatan pengaturan yang lebih

teliti, ringan, dan murah.

(Jurusan Fisika, Fakuitas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam,' Universitas
Diponegoro, Kontrak Ditbinltabmas-DIK'T1, nomor ; 016/LIT/BPPK-SDM/111/2001, tahun
2001) '
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SUMMARY

THE DESIGN AND CONSTRUCTION COMPUTERIZED OF A LIGHT
INTENSITY CONTROL SYSTEM

(Jatmiko Endro Suseno, Sumariyah, isnain Gunadi : 2001, 35 pages)

The light that is transmitted from lighting thing transmite-called photon. All of
clectromagnetic wave transverse with light velocity. Our retina ability te look at an object,
is caused by light particle, depend on certain wave length. Wave length that it can
measure about 30 km to | mmm is divided in spectrum area of electromagnetic wave.
Quantity of light intensity inverse proporsicnal with square length to light source. Light
intensity that is recommended to used some activities need light to seeit are different.

The fotosel is one of senscr or transducer to measure light intensity. Change of
light intensity cause change of resistivity electric. Graphics feature of resisiivity and light
intensity descending. If fotosel receives more intensity than down resistivity. The intensity
change will use to result voltage change of instrument system.

The aim of this experiment is to design and make of computerized of a light
intensity control system. The control system use microcontroller as interface, that is
connecting meter measurement and switch on light source with serial communication in
computer, so it can control by them.

Steps of experiment are did graduz;l‘ and divided 2 parts, are hardware and
software. At making of hardware, it is desighed and made measurement system, such as
fotosel seﬁsor, difernensial amplifier, ADC 0804, DAC 0808, and microcontroller 89C51.
The other hand, at making of software, it is made computer programming in
microcontroller as interfacing and in computer as process, calibrasi and display that it can
use fo reading, sending and controlling data of light intensity.

Resuit of control system to receive ang send data from computer to interface or
sebaliknya show linier result. Is Y~=1.01286 X — 4,66667 and Standart Deviasi is SD =
3,14718, so all of this system can used to light intensity coltroller accuracy.



In this experiment, we feel not complete, so needed follow up such as sensor must
linierity, ADC and DAC are more'bit, and base microcontroller, so it is soo accuracy, light

and cheap.

(Depariment of Physics, Fakulty of Mathematics and Natural Science, Diponegoro
University, Contract Ditbinltabmas-DIKTI, no.: 016/LIT/BPPK-SDM/111/2001, year
2001}
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BAB I
PENDAHULUAN

Dewasa ini komputer sudah menjadi barang yang sangat dibutuhkan. Selama ini
komputer hanya digunakan sebagai peralatan mengetik, olah data, dan menggambar grafis,
ternyata komputer juga dapat berfungsi sebagai alat pengukur dan pengontrol peralatan
rumah tangga. Penggunaan teknologi komputer sebagai alat bantu pada berbagai peralatan
elektronik telah berkembang sangat pesat. Seperti komputerisasi alat pengukﬁran dan
kontrol, olah data, pembuatan grafik, simulasi dan model. Banyak keunggulan yang
dipercleh dengan adanya komputer ini. Selain peralatan tersebut iebih cepat dan mudah
digunakan juga memiliki ketelittan yang akurat. Hal ini karena komputer dapat
dihubungkan dengan peralatan luar déngan adanya penghubung yang disebut interface.
Interface dapat digunakan untuk pembacaan dan pengiriman data lewat komputer.

Pengaturan Intensitas cahaya unfuk berbagai kebutuhan, misalnya untuk
penerangan di rumah sakit, ruang studio foto, pembuatan komponen elektronika, ruang
eksperimen optik, selama ini masih dilakukan secara manual. Kadang kala dilakukan
dengan cara coba-coba tanpa mengetahui besarnya kuat penerangan dari sumber cahaya
vang harus disediakan bagi-berbagai képerluan tersebut. Oleh karena itu, peneliti telah.
berhasil membuai suatu alat pengaturan intensitas cabaya yang berbasis komputer.

Pada sistem ini memiliki keunggulan fungsi, yaitu scbagai pengukur dan pengatur
dapat dilakukan secara cepat dan mudah, dengan menentukan secara langsung besaran
kuat penerangan sesuai dengan kebutuhan, karena besaran-besaran standar untuk
keperiuan-keperluan tersebut sudah diketahui dari referensi. Selain itu hasil ukur dapat /
ditampilkan dalam bentuk grafik lewat layar monitor.
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